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Lampiran 6 : Surat Ethical Exemption 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 : Lembar Persetujuan Menjadi  Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI  RESPONDEN 

          Saya yang bernama Mustika Syakinah Nuri Mahasiswa Kebidanan Prodi 

Sarjana Terapan Kebidanan Poltekkes Kemenkes RI Medan, dalam rangka 

menyelesaikan tugas akhir saya bermaksud melakukan penelitian tentang 

“Hubungan Dukungan Suami Dengan Kunjungan Antental Care (ANC) Di 

Puskesmas Medan Johor Tahun 2025”. 

Saya mengharapkan kesediaan ibu ..........................................untuk 

memberikan jawaban dan tanggapan tanpa paksaan orang lain, yang bersifat 

sukarela. Jika Saudara bersedia untuk menjadi responden untuk mendukung 

penelitian ini silahkan menandatangani surat persetujuan ini pada tempat yang 

telah disediakan dibawah ini sebagai bukti kesediaan saudari. 

Medan, 2025 

          Responden                                                                   Peneliti 

 

 

(                              )                                                    ( Mustika Syakinah Nuri ) 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 : Informed Consent 

SURAT PERNYATAAN UNTUK IKUT SERTA DALAM 

PENELITIAN (INFORMED CONSENT) 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Dengan ini menyatakan bahwa : 

Setelah memperoleh penjelasan sepenuhnya menyadari, mengerti dan 

memahami tentang tujuan, manfaat dalam penelitian ini, maka saya 

(setuju/tidak setuju) ikut serta dalam penelitian yang berjudul : Hubungan 

Dukungan Suami Dengan Kunjungan Antental Care (ANC) Di Puskesmas 

Medan Johor Tahun 2025.  

Demikian surat pernyataan ini kami perbuat dengan sesungguhnya dan 

tanpa paksaan dari pihak manapun 

Medan,                            2025 

 

           Yang Menyatakan 

 

 

            (               ) 



 

 

 

Lampiran 9 : Kuesioner Penelitian 

LEMBAR KUESIONER HUBUNGAN DUKUNGAN SUAMI DENGAN KUNJUNGAN 

ANTENATAL CARE (ANC) DI PUSKESMAS MEDAN JOHOR TAHUN 2025 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Istri          Suami  

Inisial        :      : 

Umur         :     : 

Pendidikan :     : 

Pekerjaan   :     : 

  

Petunjuk Pengisian  

1. Pilihlah jawaban yang menurut anda benar/sesuai pada kolom yang telah disediakan 

dengan memberi tanda centang ()  

2. Kuesioner dukungan sumai terdiri dari 20 pertanyaan yang terdiri dari 4 kolom 

pilihan jawaban yaitu : SL, SR, KD, dan TP  

Keterangan :  

SL : Selalu   KD : Kadang -Kadang  

SR : Sering   TP : Tidak Pernah  

3. Untuk kolom skor diisi oleh peneliti 

DUKUNGAN SUAMI 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SL SR KD TP SKOR 

    Dukungan Informasional  

1. 

 

Suami memberikan informasi terkait pentingnya 

pemeriksaan kehamilan 

     

2. Suami memberikan saran kepada ibu untuk rutin 

melakukan pemeriksaan 

     

3. Suami memberikan masukan mengenai apa yang 

harus saya lakukan jika saya menghadapi masalah 

yang berkaitan dengan kehamilan 

     



 

 

 

4. Suami membantu mencarikan informasi mengenai 

kehamilan saya 

     

5. Suami mengingatkan saya tentang apa saja yang 

boleh dan tidak boleh dilakukan selama kehamilan 

     

 Dukungan Emosional  

1. Ketika saya melakukan pemeriksaan kehamilan 

suami saya memberikan kepercayaan diri dan 

semangat kepada saya 

     

2. Suami mendampingi saya saat akan melakukan 

pemeriksaan kehamilan 

    
 

3. Suami terlibat dalam pemeliharaan kehamilan saya 

dengan menganjurkan rutin melakukan 

pemeriksaan kehamilan 

    
 

4. Suami tidak memberikan dukungan kepada saya 

untuk melakukan pemeriksaan kehamilan 

     

5. Suami memberikan motivasi saat akan melakukan 

pemeriksaan kehamilan 

     

   Dukungan Penilaian    

   

1. Suami tidak merasa senang apabila saya 

melakukan pemeriksaan 

     

2. Suami memberi kata-kata pujian kepada saya 

apabila selesai melakukan pemeriksaan 

     

3. Suami termotivasi untuk ikut serta dalam 

melakukan pemeriksaan kehamilan 

     

4. Suami memperhatikan saya dalam melakukan 

kegiatan-kegiatan selama kehamilan. 

     

5. Suami selalu menanyakan apa ada masalah yang 

saya alami selama masa kehamilan 

     

   Dukungan Instrumental      

1. 
Suami tidak menyiapkan dana untuk mendukung 

melakukan pemeriksaan kehamilan 
     

2. Suami menyediakan fasilitas yang saya perlukan 

untuk melakukan pemeriksaan kehamilan 

     

3. Suami bersedia mengantarkan saya jika saya ingin 

melakukan pemeriksaan ke puskesmas 

     

4. Suami banyak membantu saya dalam hal 

pekerjaan rumah tangga pada saat hamil rumah 

tangga. 

     



 

 

 

5. Suami saya memberikan semua yang saya 

perlukan saat masa kehamilan. 

     

 

JUMLAH KUNJUNGAN ANTENATAL CARE 

Berapa kali ibu selama kehamilan melakukan kunjungan atau pemeriksaan 

kehamilan ke tenaga kesehatan? 

- Trimester I (kehamilan 0-3 bulan) : ....................... kali 

- Trimester II (kehamilan 4-6 bulan) : ....................... kali 

- Trimester III (kehamilan 7-9 bulan) :………………kali 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 : Master Tabel 

MASTER TABEL 

HUBUNGAN DUKUNGAN SUAMI DENGAN KUNJUNGAN ANTENATAL CARE (ANC) DI PUSKESMAS MEDAN JOHOR 

TAHUN 2025 

No resp 

KARAKTERISTIK 

Umur responden Pendidikan responden Pekerjaan responden Umur suami Pendidikan suami 

Pekerjaan 

suami ANC 

1 2 4 1 2 4 1 1 

2 2 3 1 2 4 1 1 

3 2 4 3 3 3 2 1 

4 2 1 1 3 3 3 1 

5 2 3 1 2 3 4 1 

6 1 2 1 2 3 2 1 

7 2 3 1 2 2 2 0 

8 1 4 1 2 3 3 1 

9 2 3 1 3 3 4 1 

10 2 4 1 3 4 2 1 

11 2 3 1 2 1 2 0 

12 2 4 1 2 3 3 1 

13 2 3 1 2 3 3 1 

14 2 3 1 2 3 2 1 

15 2 3 1 3 2 2 1 

16 2 4 2 2 4 1 1 

17 2 4 2 2 4 1 0 

18 2 3 1 2 3 2 1 

19 3 4 4 3 3 2 1 

20 2 4 1 2 3 3 1 

21 2 4 4 2 4 2 1 

22 2 4 4 2 4 2 1 

23 2 4 1 2 4 3 1 



 

 

 

24 2 3 1 2 4 1 1 

25 2 3 1 3 3 2 1 

26 2 4 1 2 4 4 0 

27 2 4 1 3 4 1 1 

28 2 4 1 2 3 2 1 

29 2 4 1 2 4 3 1 

30 2 2 1 2 3 2 1 

31 2 3 1 2 3 3 1 

32 2 4 1 2 4 3 1 

33 2 4 4 2 3 2 1 

34 2 4 3 2 4 2 1 

35 2 4 2 2 4 5 1 

*Koding umur 

1. = <20 tahun 

2. = 21-35 tahun 

3. = >35 tahun 

 

*Koding Pendidikan 

1. = SD 

2. = SLTP 

3. = SLTA 

4. = Sarjana 

 

*Koding Pekerjaan 

1. = IRT 

2. = Pegawai Negeri 

3. = Wiraswasta 

4. = Karyawan 

 

*Koding Pekerjaan Suami 

1. = Pegawai Negeri 

2. = Wiraswasta 

3. = Karyawan 

4. = Abdi Negeri 

 

 

 

 

 

*Koding ANC 

       0 = Tidak sesuai standar 

       1 = sesuai standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Soal Kuesioner 

No 
Informasional Emosional Penilaian Instrumental 

  
total all 

  
% 1 2 3 4 5 total % kode 1 2 3 4 5 total % kode 1 2 3 4 5 total % kode 1 2 3 4 5 total % kode 

1 3 4 4 4 4 19 95% 3 3 3 4 1 3 14 70% 2 1 3 4 4 4 16 80% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 66 82.5% 

2 3 4 4 4 4 19 95% 3 4 3 4 1 4 16 80% 3 1 3 4 4 4 16 80% 3 1 4 4 3 4 16 80% 3 67 83.8% 

3 4 4 3 4 4 19 95% 3 4 4 4 1 3 16 80% 3 1 4 4 4 3 16 80% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 68 85.0% 

4 3 4 4 3 4 18 90% 3 4 4 4 1 4 17 85% 3 1 4 4 4 3 16 80% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 68 85.0% 

5 4 4 4 4 4 20 100% 3 4 4 4 1 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 71 88.8% 

6 4 4 4 4 4 20 100% 3 4 4 4 1 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 71 88.8% 

7 3 4 3 3 2 15 75% 2 2 4 4 1 2 13 65% 2 1 3 4 4 4 16 80% 3 1 3 4 4 4 16 80% 3 60 75.0% 

8 4 4 4 4 4 20 100% 3 4 4 4 1 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 71 88.8% 

9 3 3 4 4 4 18 90% 3 4 4 4 1 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 69 86.2% 

10 2 4 3 4 4 17 85% 3 3 4 3 1 4 15 75% 2 1 4 4 3 4 16 80% 3 1 4 4 3 4 16 80% 3 60 80.0% 

11 3 3 3 2 3 14 70% 2 2 3 3 1 3 12 60% 2 1 2 2 2 3 10 50% 1 1 3 4 4 3 15 75% 2 57 63.7% 

12 3 4 3 3 4 17 85% 3 4 4 4 1 4 17 85% 3 1 3 4 4 3 15 75% 2 1 4 4 3 4 16 80% 3 65 81.2% 

13 4 4 4 4 4 20 100% 3 4 4 4 1 3 16 80% 3 1 3 4 4 4 16 80% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 69 86.2% 

14 4 4 3 4 3 18 90% 3 4 4 4 1 4 17 85% 3 1 4 4 3 4 16 80% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 68 85.0% 

15 4 3 4 4 3 18 90% 3 3 4 4 1 4 16 80% 3 1 4 4 3 4 16 80% 3 1 3 4 4 4 16 80% 3 66 82.5% 

16 4 3 4 3 4 18 90% 3 4 4 4 1 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 69 86.2% 

17 4 4 4 1 4 17 85% 3 3 3 4 1 4 15 75% 2 1 3 2 4 3 13 65% 2 1 3 3 3 3 13 65% 2 58 72.5% 

18 2 3 3 4 4 16 80% 3 4 4 4 1 4 17 85% 3 1 3 4 3 4 15 75% 2 1 4 4 4 4 17 85% 3 65 81.2% 

19 4 3 3 4 3 17 85% 3 4 4 4 1 4 17 85% 3 1 3 3 4 4 15 75% 2 1 4 4 4 4 17 85% 3 66 82.5% 

20 3 4 3 3 4 17 85% 3 4 4 4 1 4 17 85% 3 1 3 4 4 3 15 75% 2 1 4 4 3 4 16 80% 3 65 81.2% 

21 4 4 4 4 4 20 100% 3 4 4 4 1 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 1 4 3 4 4 16 80% 3 70 87.5% 

22 4 3 4 3 4 18 90% 3 4 4 3 1 4 16 80% 3 1 4 4 4 3 16 80% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 67 83.8% 

23 4 4 3 3 4 18 90% 3 4 2 3 1 3 13 65% 2 1 3 3 3 4 14 70% 2 1 3 3 4 4 15 75% 2 62 75.0% 

24 4 4 4 4 4 20 100% 3 4 3 4 1 4 16 80% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 70 87.5% 

25 4 4 4 3 4 19 95% 3 4 4 4 1 3 16 80% 3 1 2 4 3 4 14 70% 2 1 4 4 3 4 16 80% 3 65 81.2% 

26 4 4 4 4 4 20 100% 3 4 3 4 1 4 16 80% 3 1 3 4 4 4 16 80% 3 1 2 4 4 4 15 75% 2 67 83.8% 

27 3 3 4 2 4 16 80% 3 3 4 4 1 3 15 75% 2 1 4 4 4 4 17 85% 3 1 4 4 3 4 16 80% 3 64 80.0% 

28 3 4 4 4 4 19 95% 3 3 3 4 1 2 13 65% 2 1 2 3 3 4 13 65% 2 1 4 4 4 4 17 85% 3 62 77.5% 

29 4 4 4 4 4 20 100% 3 4 4 4 1 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 71 88.8% 

30 4 4 4 3 4 19 95% 3 3 4 4 1 4 16 80% 3 1 2 4 3 4 14 70% 2 1 4 4 4 4 17 85% 3 66 82.5% 

31 4 4 4 4 4 20 100% 3 4 4 4 1 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 71 88.8% 

32 4 4 4 4 4 20 100% 3 4 4 4 1 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 71 88.8% 



 

 

 

33 4 3 4 4 4 19 95% 3 4 3 4 1 3 15 75% 2 1 4 3 4 4 16 80% 3 1 4 4 4 4 17 85% 3 67 83.8% 

34 4 4 4 3 4 19 95% 3 3 3 4 1 3 14 70% 2 1 2 3 3 4 13 65% 2 1 4 4 4 4 17 85% 3 63 78.8% 

35 
4 4 4 4 4 

20 100% 3 
3 3 3 1 3 

13 65% 2 
1 3 4 3 4 

15 75% 2 
1 3 4 3 4 

15 75% 2 65 78.8% 

* Koding kuisioner 

1. = TP  

2. = KD 

3. = SR 

4. = SL 

 

 

*Kategori dukungan suami 

       Baik : 76-100%  

       Cukup : 51-75%  

       Kurang : ≤ 50% 

*Koding Kategori dukungan suami 

1. = Kurang 

2. = Cukup 

3. = Baik  

 



 

 
 

Lampiran 11 : Output SPSS 

Karakteristik Responden 

Umur ibu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid < 20 2 5.7 5.7 5.7 

20 - 35 tahun 32 91.4 91.4 97.1 

>35 1 2.9 2.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Pendidikan ibu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SD 1 2.9 2.9 2.9 

SLTP 2 5.7 5.7 8.6 

SLTA 12 34.3 34.3 42.9 

SARJANA 20 57.1 57.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Pekerjaan ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IRT 26 74.3 74.3 74.3 

Pegawai negri 3 8.6 8.6 82.9 

Wiraswasta 2 5.7 5.7 88.6 

karyawan 4 11.4 11.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Karakteristik Suami Responden 

 

Umur Suami 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 - 35 tahun 27 77.1 77.1 77.1 

>35 8 22.9 22.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

 



 

 

 

Pendidikan Suami 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SD 1 2.9 2.9 2.9 

SLTP 2 5.7 5.7 8.6 

SLTA 17 48.6 48.6 57.1 

SARJANA 15 42.9 42.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Pekerjaan Suami 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pegawai Negeri 6 17.1 17.1 17.1 

Wiraswasta 17 48.6 48.6 65.7 

Karyawan Swasta 9 25.7 25.7 91.4 

Abdi Negara 3 8.6 8.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Soal Kuisioner 

 

x1.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid KD 2 5.7 5.7 5.7 

SR 10 28.6 28.6 34.3 

SL 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

x1.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SR 9 25.7 25.7 25.7 

SL 26 74.3 74.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

x1.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SR 10 28.6 28.6 28.6 

SL 25 71.4 71.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

x1.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TP 1 2.9 2.9 2.9 

KD 2 5.7 5.7 8.6 

SR 10 28.6 28.6 37.1 

SL 22 62.9 62.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

x.1.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid KD 1 2.9 2.9 2.9 

SR 4 11.4 11.4 14.3 

SL 30 85.7 85.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

x2.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid KD 2 5.7 5.7 5.7 

SR 9 25.7 25.7 31.4 

SL 24 68.6 68.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

x2.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid KD 1 2.9 2.9 2.9 

SR 10 28.6 28.6 31.4 

SL 24 68.6 68.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

x2.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SR 5 14.3 14.3 14.3 

SL 30 85.7 85.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

x2.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TP 35 100.0 100.0 100.0 

 



 

 

 

x2.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid KD 2 5.7 5.7 5.7 

SR 10 28.6 28.6 34.3 

SL 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

x3.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TP 35 100.0 100.0 100.0 

 

x.3.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid KD 5 14.3 14.3 14.3 

SR 12 34.3 34.3 48.6 

SL 18 51.4 51.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

x3.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid KD 2 5.7 5.7 5.7 

SR 5 14.3 14.3 20.0 

SL 28 80.0 80.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

x3.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid KD 1 2.9 2.9 2.9 

SR 10 28.6 28.6 31.4 

SL 24 68.6 68.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

x3.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SR 7 20.0 20.0 20.0 

SL 28 80.0 80.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

x4.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TP 35 100.0 100.0 100.0 

 

x4.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid KD 1 2.9 2.9 2.9 

SR 6 17.1 17.1 20.0 

SL 28 80.0 80.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

x4.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SR 3 8.6 8.6 8.6 

SL 32 91.4 91.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

x4.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SR 8 22.9 22.9 22.9 

SL 27 77.1 77.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

x4.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SR 2 5.7 5.7 5.7 

SL 33 94.3 94.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Dukungan Suami 

Dukungan Suami (Informasional) 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Cukup 2 5.7 5.7 5.7 

Baik 33 94.3 94.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Dukungan Suami (Emosional) 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Cukup 11 31.4 31.4 31.4 

Baik 24 68.6 68.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Dukungan Suami (Penilaian) 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang 1 2.9 2.9 2.9 

Cukup 11 31.4 31.4 34.3 

Baik 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Dukungan Suami (Instrumental) 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Cukup 5 14.3 14.3 14.3 

Baik 30 85.7 85.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Kunjungan ANC 

 

ANC 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak sesuai 

standar 

4 11.4 11.4 11.4 

sesuai standar 31 88.6 88.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 

 

Analisis Bivariat 

Informasional 

Crosstab 

 

ANC 

Total 

Tidak Sesuai 

Standar Sesuai Standar 

informasional Cukup Count 2 0 2 

Expected Count .2 1.8 2.0 

% within informasional 100.0% 0.0% 100.0% 

% within ANC 50.0% 0.0% 5.7% 

% of Total 5.7% 0.0% 5.7% 

Baik Count 2 31 33 

Expected Count 3.8 29.2 33.0 

% within informasional 6.1% 93.9% 100.0% 

% within ANC 50.0% 100.0% 94.3% 

% of Total 5.7% 88.6% 94.3% 

Total Count 4 31 35 

Expected Count 4.0 31.0 35.0 

% within informasional 11.4% 88.6% 100.0% 

% within ANC 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 11.4% 88.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 16.439a 1 .000   

Continuity Correctionb 8.469 1 .004   

Likelihood Ratio 9.787 1 .002   

Fisher's Exact Test    .010 .010 

Linear-by-Linear Association 15.970 1 .000   

N of Valid Cases 35     

a. 3 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .23. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 



 

 

 

Emosional 

Crosstab 

 

ANC 

Total 

Tidak Sesuai 

Standar Sesuai Standar 

emosional Cukup Count 3 8 11 

Expected Count 1.3 9.7 11.0 

% within emosional 27.3% 72.7% 100.0% 

% within ANC 75.0% 25.8% 31.4% 

% of Total 8.6% 22.9% 31.4% 

Baik Count 1 23 24 

Expected Count 2.7 21.3 24.0 

% within emosional 4.2% 95.8% 100.0% 

% within ANC 25.0% 74.2% 68.6% 

% of Total 2.9% 65.7% 68.6% 

Total Count 4 31 35 

Expected Count 4.0 31.0 35.0 

% within emosional 11.4% 88.6% 100.0% 

% within ANC 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 11.4% 88.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.978a 1 .046   

Continuity Correctionb 2.023 1 .155   

Likelihood Ratio 3.672 1 .055   

Fisher's Exact Test    .082 .082 

Linear-by-Linear 

Association 

3.865 1 .049 
  

N of Valid Cases 35     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.26. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 



 

 

 

Penilaian 

 

Crosstab 

 

ANC 

Total 

Tidak Sesuai 

Standar Sesuai Standar 

penilaian Kurang Count 1 0 1 

Expected Count .1 .9 1.0 

% within penilaian 100.0% 0.0% 100.0% 

% within ANC 25.0% 0.0% 2.9% 

% of Total 2.9% 0.0% 2.9% 

Cukup Count 1 10 11 

Expected Count 1.3 9.7 11.0 

% within penilaian 9.1% 90.9% 100.0% 

% within ANC 25.0% 32.3% 31.4% 

% of Total 2.9% 28.6% 31.4% 

Baik Count 2 21 23 

Expected Count 2.6 20.4 23.0 

% within penilaian 8.7% 91.3% 100.0% 

% within ANC 50.0% 67.7% 65.7% 

% of Total 5.7% 60.0% 65.7% 

Total Count 4 31 35 

Expected Count 4.0 31.0 35.0 

% within penilaian 11.4% 88.6% 100.0% 

% within ANC 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 11.4% 88.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 7.979a 2 .019 

Likelihood Ratio 4.585 2 .101 

Linear-by-Linear Association 2.164 1 .141 

N of Valid Cases 35   

a. 4 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .11. 

 

 

 

 



 

 

 

Instrumental 

Crosstab 

 

ANC 

Total 

Tidak Sesuai 

Standar 

Sesuai 

Standar 

instrumental Cukup Count 3 2 5 

Expected Count .6 4.4 5.0 

% within instrumental 60.0% 40.0% 100.0% 

% within ANC 75.0% 6.5% 14.3% 

% of Total 8.6% 5.7% 14.3% 

Baik Count 1 29 30 

Expected Count 3.4 26.6 30.0 

% within instrumental 3.3% 96.7% 100.0% 

% within ANC 25.0% 93.5% 85.7% 

% of Total 2.9% 82.9% 85.7% 

Total Count 4 31 35 

Expected Count 4.0 31.0 35.0 

% within instrumental 11.4% 88.6% 100.0% 

% within ANC 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 11.4% 88.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 13.595a 1 .000   

Continuity Correctionb 8.574 1 .003   

Likelihood Ratio 9.378 1 .002   

Fisher's Exact Test    .006 .006 

Linear-by-Linear Association 13.207 1 .000   

N of Valid Cases 35     

a. 3 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .57. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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ABSTRAK 

Kunjungan antenatal care (ANC) secara rutin merupakan salah satu upaya untuk 

mendeteksi secara dini komplikasi kehamilan serta memastikan kesehatan ibu dan janin. 

Namun, kesadaran ibu hamil dalam melakukan kunjungan ANC masih dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah dukungan dari suami. Dukungan ini dapat berupa 

informasi, perhatian emosional, penilaian, dan instrumental yang diberikan kepada ibu 

selama masa kehamilan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan suami dengan kunjungan antenatal care (ANC) pada ibu hamil di wilayah kerja 

Puskesmas Medan Johor tahun 2025. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 

analitik dengan pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel sebanyak 35 ibu hamil yang 

diambil menggunakan teknik accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner, dan analisis data menggunakan uji chi-square dengan tingkat kemaknaan α = 

0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara dukungan 

suami dengan kunjungan ANC dalam bentuk emosional (p = 0,046) dan penilaian (p = 

0,019), sedangkan dalam bentuk informasional (p = 0,000) dan instrumental (p = 0,000), 

terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan suami dengan kunjungan ANC. Ibu 

hamil yang mendapatkan dukungan suami dalam kategori baik pada umumnya lebih baik 

dalam melakukan kunjungan ANC sesuai standar.  

Kata Kunci: Dukungan Suami, Kunjungan ANC, Ibu Hamil 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Federasi Obstetri Ginekologi 

Internasional, kehamilan didefinisikan 

sebagai fertilisasi atau penyatuan dari 

spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan 

dengan nidasi atau implantasi. Kehamilan 

normal akan berlangsung dalam waktu 40 

minggu menurut kalender internasional. 

dalam 3 trimester. (Tyastuti et,al, 2022). 

Setiap ibu hamil harus melakukan 

kujungan ANC. Tujuan ANC adalah 

untuk memantau kesehatan ibu dan janin 

selama kehamilan, pelayanan ANC harus 

memenuhi frekuensi minimal enam kali  

 

pemeriksaan kehamilan dengan dua kali 

pemeriksaan USG oleh dokter. Indikator 

suatu keberhasilan kesehatan ibu hamil 

baik, jika cakupan kunjungan ANC-nya 

terpenuhi. Target capaian cakupan ANC 

di Indonesia menurut  Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) adalah sebesar 90% sedangkan 

data dari Profil kesehatan Republik 

Indonesia tahun 2023 cakupan Pelayanan 

kesehatan ibu hamil untuk (K4) sebesar 

85,6%, dan (K6) sebesar 74,4%, data 

cakupan tersebut belum mencapai target 

RPJMN. (Profil Kesehatan RI, 2023) 

Di provinsi Sumatera Utara cakupan ANC 

K4 mencapai 84,2%, dan ANC 



 

 

 

K6 mencapai 81,8 %. (Profil Kesehatan 

RI, 2023). Berdasarkan hasil survey yang 

peneliti lakukan di Puskesmas Medan 

Johor,  menurut data rekapitulasi hasil 

kerja triwulan III tahun 2024 yakni bulan 

juli, agustus dan September capaian 

presentase pelayanan kesehatan ibu hamil 

mencapai 78,34 % sedangkan target 

capaiannya adalah 95%.  

Pelayanan antenatal harus memenuhi 

frekuensi minimal enam kali pemeriksaan 

kehamilan dengan dua kali pemeriksaan 

USG oleh dokter. Pemeriksaan kesehatan 

ibu hamil dilakukan minimal 1 kali pada 

trimester ke-2 (0-12 minggu),  1kali pada 

trimester ke-2 (>12 minggu-24 minggu), 

dan 3 kali pada trimester ke-3 ( >24 

minggu sampai kelahirannya) serta 

minimal dua kali diperiksa oleh dokter 

saat kunjungan pertama di trimester satu 

dan saat kunjungan ke lima di trimester 

tiga.. (Profil Kesehatan Indonesia, 2023). 

Menurut Kemenkes RI (2019) faktor yang 

mempengaruhi kunjungan ANC yaitu 

faktor internal (paritas dan usia) dan 

faktor eksternal (pengetahuan, sikap, 

ekonomi, budaya, dan dukungan 

suami).(Kemenkes RI, 2020) 

Dukungan Suami adalah suatu bentuk 

perwujudan dari sikap perhatian dan kasih 

sayang, menghargai, mencintai. Dukungan 

suami seperti menyediakan waktu untuk 

menemani pemeriksaan ANC 

(mengingatkan jadwal pemeriksaan), 

perhatian untuk mendengarkan keluhan 

ibu (menerima keadaan tubuh ibu ) dan 

berusaha membantu pekerjaan ibu, 

memotivasi (nasiehat), ikut kegiatan 

senam ibu hamil, sering mengucapkan 

kata atau kalimat yang menyatakan kasih 

sayang dan bercanda gurau, mengingatkan 

ibu meminum vitamin zat besi, membantu 

memenuhi kebutuhan berupa 

perlengkapan dan peralatan selama 

kehamilan, menyiapkan biaya untuk 

proses persalinan kelak menyiapkan 

biaya. (Christina Roos Etty1, 2020) 

Hasil pengamatan yang peneliti lakukan 

bahwa ibu hamil yang melakukan 

kunjungan ke Puskessmas Medan Johor 

ada yang ditemani suaminya waktu 

pemeriksaan dan ada juga tidak diantar 

oleh suami, tetapi diantar oleh adik 

saudara, bahkan ada yang datang sendiri. 

Ketika peneliti menanyakan mengapa 

mereka tidak diantar suaminya, ada 

beberapa jawaban yaitu suaminya sedang 

bekerja, suaminya kurang peduli terhadap 

ibu hamil sehingga ketika diajak untuk 

mengantar ke Puskesmas tidak mau. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik 

untuk meneliti apakah adanya ” Hubungan 

dukungan suami dengan kunjungan 

antenatal care (ANC) di puskesmas 

Medan Johor Tahun 2025”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dukungan suami dengan 

kunjungan antenatal care (ANC) pada ibu 

hamil di wilayah kerja Puskesmas Medan 

Johor tahun 2025. Penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif analitik 

dengan pendekatan cross-sectional. 

Jumlah sampel sebanyak 35 ibu hamil 

yang diambil menggunakan teknik 

accidental sampling. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner, dan analisis 

data menggunakan uji chi-square dengan 

tingkat kemaknaan α = 0,05.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

2. Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah ibu 

hamil yang melakukan kunjungan ke 

Puskesmas Medan Johor. Diperoleh 35 

responden yang telah memenuhi kriteria 

inklusi. Karakteristik yang dimiliki 

responden dapat dibedakan menurut umur, 

pekerjaan dan pendidikan terakhir 

didistribusikan ke dalam tabel distribusi 

sebagai berikut : 

 

 

 



 

 

 

Tabel 4.1  

Distribusi frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan umur, 

pekerjaan dan pendidikan terakhir 

pada ibu hamil di Puskesmas Medan 

Johor 

 

 

Tabel 4.1 dapat diketahui distribusi 

karakteristik responden berdasarkan rata-

rata mayoritas usia responden 20-35  

tahun (91.4%), mayoritas responden 

berpendidikan Sarjana (57.1%). Mayoritas  

bekerja sebagai ibu rumah tangga 

sebanyak 26 ibu hamil (74.3%). dapat 

diketahui juga distribusi karakteristik 

suami responden berdasarkan rata-rata 

mayoritas usia responden 20-35  tahun 

sebanyak 27 orang (77.1%). Dan 

mayoritas responden berpendidikan SLTA 

sebanyak  17 (48.6 %). Mayoritas bekerja 

sebagai wiraswasta sebanyak  17 (48.6%). 

a. Dukungan Suami 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Bentuk Dukungan 

Suami Responden 

Dukungan Suami 

   Kategori Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Informasional 

 Cukup 2 5.7 % 

Baik 33 94.3 % 

Emosional 

Cukup 11 31.4 % 

Baik 24 68.6 % 

Penilaian 

Kurang 1 2.9 % 

Cukup 11 31.4 % 

Baik 23 65.7 % 

Instrumental 

Cukup 5 14.3 % 

Baik 30 85.7 % 

Total 35 100.0% 

Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa 

mayoritas baik pada seluruh kategori 

dukungan suami yakni, informasional 33 

(94.3%), emosional 11 (68.6 %), penilaian 

23 (65.7 %), dan instrumental.30 (85.7 

%). 

Pada bentuk dukungan informasional, 

sebagian besar responden (94,3%) menilai 

dukungan suami berada dalam kategori 

baik, sedangkan sisanya (5,7%) menilai 

cukup. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas suami memberikan informasi 

Umur Responden 

Frekue

nsi 

Persentase 

(%) 

< 20 2 5.7 % 

20 - 35 tahun 32 91.4 % 

>35 1 2.9 % 

Total 35 100.0 % 

Pendidikan Responden 

SD 1 2.9 % 

SLTP 2 5.7 % 

SLTA 12 34.3 % 

Sarjana 20 57.1 % 

Total 35 100.0 % 

Pekerjaan  Responden 

IRT 26 74.3 % 

Pegawai Negeri 3 8.6 % 

Wiraswasta 2 5.7 % 

Karyawan 4 11.4 % 

Total 35 100.0 % 

Umur Suami  Responden 

20 - 35 tahun 27 77.1% 

>35 8 22.9 % 

Total 35 100.0 % 

Pendidikan Suami  Responden 

SD 1 2.9 % 

SLTP 2 5.7 % 

SLTA 17 48.6 % 

Sarjana 15 42.9 % 

Total 35 100.0 % 

Pekerjaan Suami  Responden 

 Pegawai Negeri 6 17.1% 

 Wiraswasta 17 48.6% 

  Karyawan 

Swasta 

9 25.7% 

 Abdi Negara 3 8.6% 

Total 35 100.0% 



 

 

 

yang dibutuhkan oleh istri secara 

memadai, baik berupa nasihat, saran, 

maupun arahan selama kehamilan atau 

proses yang diteliti. 

Dukungan emosional juga didominasi 

oleh kategori baik sebanyak 68,6%, 

sementara 31,4% lainnya berada dalam 

kategori cukup. Ini mencerminkan bahwa 

sebagian besar suami memberikan 

dukungan secara emosional melalui 

perhatian, empati, serta kenyamanan 

secara psikologis kepada istrinya. 

Dalam bentuk dukungan penilaian, 

sebanyak 65,7% responden menilai suami 

mereka memberikan dukungan dalam 

kategori baik, 31,4% menilai cukup, dan 

2,9% menilai kurang. Meskipun proporsi 

dukungan baik cukup tinggi, terdapat 

sebagian kecil responden yang merasakan 

dukungan penilaian dari suami masih 

belum optimal. 

Sementara itu, dukungan instrumental 

diberikan dalam kategori baik oleh 85,7% 

responden, dan 14,3% menilai cukup. Ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar suami 

terlibat aktif dalam bentuk dukungan 

praktis seperti membantu pekerjaan rumah 

tangga atau mendampingi ke fasilitas 

kesehatan. 

Secara keseluruhan, dari total 35 

responden, mayoritas memperoleh 

dukungan suami dalam kategori baik di 

semua aspek. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa peran suami sebagai pendukung 

dalam kehidupan rumah tangga cukup 

signifikan dan berdampak positif terhadap 

kondisi yang dialami oleh istri dalam 

konteks penelitian ini.  

b. Kunjungan ANC 

Berdasarkan hasil penelitian, kunjungan 

ANC pada ibu hamil dapat dilihat pada 

tabel berikut ini.  

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi  Kunjungan ANC 

pada Ibu Hamil 

 

Kunjungan ANC 

Kategori 

      

Frekuensi 

Persentase 

(%) 

 Tidak 

sesuai 

standar 

4 11.4% 

sesuai 

standar 

31 88.6% 

Total 35 100.0% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

sebagian besar kunjungan ANC responden 

tidak sesuai standar sebanyak 4 orang 

(11.4%). Sebagian besar kunjungan ANC 

responden sesuai standar sebanyak 31 

orang (88.6%). 

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel, 

yaitu variabel independen dan variabel 

dependen. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik chi-square 

untuk melihat ada atau tidaknya hubungan 

yang signifikan antara variabel dukungan 

suami dan kunjungan ANC. Hasil analisis 

disajikan dalam bentuk tabel  berikut. 

 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Square Hubungan Dukungan 

Suami dengan Kunjungan ANC 

 
Kategor

i 

Tidak 

Sesuai 

Standar 

Sesuai 

Stand

ar 

Tota

l 

Sig. 

(p-

value) 

Informasional  

.000 Cukup 2 

(100%) 

0 

(0%) 

2 

Baik 2 

(6.1%) 

31 

(93.9

%) 

33 

Total 4 31 35 

Emosional  

.046 Cukup 3 

(27.3%

) 

8 

(72.7

%) 

11 

Baik 1 

(4.2%) 

23 

(95.8

%) 

24 

Total 4 31 35 



 

 

 

Penilaian  

.019 Kurang 1 

(100%) 

0 

(0%) 

1 

Cukup 1 

(9.1%) 

10 

(90.9

%) 

11 

Baik 2 

(8.7%) 

21 

(91.3

%) 

23 

Total 4 31 35 

Instrumental  

.000 Cukup 3 

(60%) 

2 

(40%

) 

5 

Baik 1 

(3.3%) 

29 

(96.7

%) 

30 

Total 4 31 35 

 

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui 

bahwa terdapat hubungan antara da 

bentuk dukungan suami dengan 

kunjungan ibu hamil ke pelayanan 

antenatal care (ANC) yakni dalam aspek 

dukungan informasional dan instrumental. 

Mayoritas responden yang mendapat 

dukungan informasional dengan kategori 

baik melakukan kunjungan ANC sesuai 

standar, yaitu sebanyak 93,9% (31 

responden). Sementara itu, seluruh 

responden dengan dukungan 

informasional cukup (2 orang) melakukan 

kunjungan ANC yang tidak sesuai standar. 

Hasil uji statistik Chi-Square hubungan 

dukungan suami dalam aspek dukungan 

informasional, statistik menunjukkan 

bahwa adanya hubungan dengan nilai p =  

0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan 

bahwa dukungan informasional dari suami 

memiliki hubungan dengan kunjungan 

ANC. 

Untuk aspek dukungan emosional, terlihat 

bahwa sebagian besar ibu hamil yang 

mendapat dukungan emosional baik dari 

suami melakukan kunjungan ANC sesuai 

standar (95,8%). Sementara itu, dari 11 

responden yang mendapat dukungan 

emosional cukup, 72,7% di antaranya juga 

melakukan kunjungan sesuai standar. 

Hasil uji Pearson Chi-Square 

menghasilkan nilai p = 0,046, yang 

menunjukkan tidak adanya hubungan 

yang signifikan antara dukungan 

emosional dengan kunjungan ANC.  

Pada aspek dukungan penilaian, mayoritas 

responden yang mendapat dukungan 

penilaian dalam kategori baik dan cukup 

menunjukkan kecenderungan melakukan 

kunjungan ANC yang sesuai standar 

(91,3% dan 90,9% secara berurutan). 

Sementara itu, satu responden yang 

mendapat dukungan penilaian kurang 

tidak melakukan kunjungan sesuai 

standar. Hasil uji Chi-Square 

menunjukkan nilai p = 0,019, yang berarti 

hubungan ini juga tidak ada hubungan 

yang signifikan. 

Sedangkan pada aspek dukungan 

instrumental, terdapat perbedaan yang 

cukup mencolok. Dari 30 responden yang 

mendapat dukungan instrumental baik, 

hampir seluruhnya (96,7%) melakukan 

kunjungan ANC sesuai standar. 

Sebaliknya, dari 5 responden yang 

mendapat dukungan cukup, hanya 40% 

yang melakukan kunjungan sesuai standa. 

Nilai p dari uji Chi-Square adalah (p =  

0,000) yang menunjukkan hubungan yang 

sangat signifikan antara dukungan 

instrumental dengan kunjungan ANC. 

  

 

Pembahasan 

3. Hubungan Dukungan Suami 

dengan Kunjungan Antenatal Care 

(ANC) di Puskesmas Medan Johor 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan terhadap 35 responden di 

Puskesmas Medan Johor, diperoleh bahwa 

sebagian besar ibu hamil yang mendapat 

dukungan suami dalam kategori baik 

cenderung melakukan kunjungan ANC 

sesuai standar. Temuan ini menunjukkan 

adanya hubungan yang bermakna antara 

bentuk dukungan suami yakni informasi 

dan instrumental dengan  kunjungan 

ANC. Menurut Sarafino dalam Ayuke 



 

 

 

(2019), dukungan sosial yang diberikan 

oleh individu yang berarti, seperti suami, 

dapat berupa kenyamanan, perhatian, 

penghargaan, dan bantuan nyata yang 

diterima individu. Dukungan ini terbukti 

memberikan dampak positif terhadap 

perilaku kesehatan, termasuk ibu dalam 

melakukan kunjungan ANC. 

e. Dukun

gan Informasional 

 Dukungan informasional 

merupakan bentuk dukungan yang 

diberikan dalam bentuk informasi, nasihat, 

saran, atau pengarahan kepada ibu hamil 

mengenai kehamilan dan pentingnya 

pemeriksaan ANC. Dalam penelitian ini, 

sebagian besar responden (94,3%) yang 

mendapatkan dukungan informasional 

dalam kategori baik, melakukan 

kunjungan ANC sesuai standar. Hal ini 

selaras dengan pendapat House dalam 

Ayuke (2019) yang menyatakan bahwa 

dukungan informasional membantu 

individu mengurangi ketidakpastian dan 

meningkatkan kemampuan dalam 

membuat keputusan yang tepat, 

khususnya dalam situasi yang menuntut 

tindakan preventif seperti kehamilan. 

f. Dukungan Emosional 

Dukungan emosional mencakup aspek 

empati, kasih sayang, perhatian, dan 

pendampingan dari suami yang membuat 

ibu merasa dihargai dan tidak sendiri 

dalam menghadapi kehamilan. Dalam 

penelitian ini, sebanyak 68,6% responden 

mengaku mendapatkan dukungan 

emosional yang baik. Temuan ini sejalan 

dengan teori Hasanah (2025) yang 

menyatakan bahwa dukungan emosional 

dari pasangan mampu menurunkan tingkat 

kecemasan dan meningkatkan rasa aman 

serta kenyamanan ibu selama masa 

kehamilan, sehingga berdampak positif 

terhadap perilaku kesehatan ibu, termasuk 

kepatuhan dalam kunjungan ANC. 

g. Dukungan Penilaian 

Dukungan penilaian adalah bentuk 

dukungan dalam bentuk apresiasi, 

pengakuan, dan validasi terhadap 

keputusan atau kondisi ibu hamil. Dalam 

penelitian ini, responden yang mendapat 

dukungan penilaian dalam kategori baik 

menunjukkan tingkat kepatuhan ANC 

yang tinggi. Hal ini didukung oleh teori 

Rif’ati (2018) yang menjelaskan bahwa 

dukungan penilaian memperkuat harga 

diri dan keyakinan individu dalam 

mengambil keputusan kesehatan yang 

positif, termasuk dalam merencanakan 

dan melaksanakan kunjungan ANC secara 

teratur. 

h. Dukungan Instrumental 

Dukungan instrumental mencakup 

bantuan nyata seperti mengantar ke 

fasilitas kesehatan, membantu pekerjaan 

rumah, hingga memenuhi kebutuhan 

material selama kehamilan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa dukungan 

instrumental memiliki hubungan yang 

paling kuat dengan kepatuhan kunjungan 

ANC, di mana 96,7% ibu hamil yang 

mendapatkan dukungan instrumental baik, 

melakukan kunjungan ANC sesuai 

standar. Temuan ini memperkuat 

pernyataan Christina Roos Etty (2020) 

bahwa dukungan praktis dari suami sangat 

penting dalam memfasilitasi akses ibu 

hamil terhadap layanan kesehatan, serta 

memberikan kenyamanan secara fisik dan 

psikologis. 

Temuan ini juga selaras dengan pendapat 

Hartian (2024) bahwa suami memiliki 

peran besar dalam mendukung 

pemanfaatan layanan ANC oleh istri. 

Dukungan dari suami tidak hanya 

berpengaruh secara emosional, tetapi juga 

secara praktis dan logistik, sehingga 

memberikan motivasi dan kemudahan 

bagi ibu hamil untuk mengakses layanan 

kesehatan.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa dukungan suami dalam berbagai 

bentuknya memiliki peran yang signifikan 

dalam meningkatkan kunjungan antenatal 

care. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

intervensi kesehatan masyarakat yang 

melibatkan pasangan suami istri secara 



 

 

 

aktif, guna meningkatkan cakupan ANC 

yang sesuai standar. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis data 

yang mengkaji hubungan antara dukungan 

suami dengan kunjungan antenatal care 

(ANC), maka dapat disimpulkan  

Mayoritas ibu hamil menerima dukungan 

suami dalam kategori baik, baik dalam 

bentuk dukungan informasional, 

emosional, penilaian, maupun 

instrumental. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan suami selama masa kehamilan 

cukup tinggi di lingkungan penelitian. 

Sebagian besar ibu hamil (88,6%) 

melakukan kunjungan ANC sesuai 

standar, yaitu minimal enam kali selama 

masa kehamilan dengan distribusi sesuai 

ketentuan dari Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia.Terdapat hubungan 

yang signifikan antara jenis dukungan 

suami (informasional dan instrumental 

dengan kunjungan ANC, dengan nilai 

signifikansi (p-value) < 0,05 pada uji chi-

square. Jenis dukungan yang paling kuat 

pengaruhnya terhadap kunjungan ANC 

adalah dukungan instrumental dan 

informasional.  

Dukungan suami terbukti sebagai faktor 

eksternal penting yang memengaruhi 

perilaku kesehatan ibu hamil, khususnya 

dalam menjalankan kunjungan ANC 

sesuai standar. Hal ini sejalan dengan teori 

dukungan sosial yang menyebutkan 

bahwa dukungan dari orang terdekat 

sangat berperan dalam meningkatkan 

motivasi terhadap tindakan kesehatan. 

Hasil penelitian ini mendukung teori dan 

temuan sebelumnya bahwa dukungan 

suami tidak hanya berdampak pada aspek 

psikologis ibu hamil, tetapi juga secara 

langsung mendorong ibu untuk 

berkunjung ke pelayanan kesehatan secara 

optimal. 

Saran 

Ada beberapa saran dalam penelitian ini 

yang ditujukan kepada berbagai pihak 

yang berkepentingan: 

3. Bagi Pihak Puskesmas  

Diharapkan dapat mengembangkan 

layanan kesehatan ibu dengan melibatkan 

pasangan. Kegiatan seperti penyuluhan 

bersama pasangan, kelas ayah, kelas ibu 

hamil dan bidan yang bertugas untuk 

mendorong agar suami ikut serta 

mendampingi kedalam ruang pemeriksaan 

ANC. Hal ini dapat menjadi strategi untuk 

mendorong keterlibatan suami. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan untuk memperluas ruang 

lingkup penelitian dengan 

mempertimbangkan variabel-variabel lain 

yang mungkin berpengaruh terhadap 

kepatuhan kunjungan ANC, seperti 

budaya, akses informasi, atau lainnya.  
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